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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran project based learning (PjBL) yang disertai 

dengan peta konsep terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem koloid. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen, dengan desain Posttest-Only Control Group. Sampel berjumlah 46 siswa SMK Negeri 2 Gorontalo 

yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 23 siswa. 

Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) yang disertai dengan peta 

konsep sementara kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data menggunakan tes 

sebagai instrumen, dengan materi sistem koloid. Analisis data dilakukan menggunakan uji t untuk menguji 

hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil statistika diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masing-masing adalah 81,32 dan 64,43. Hasil analisis data untuk hasil belajar menunjukkan bahwa 

dalam taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai thitung > ttabel atau (16,96 > 1,681) maka H0 ditolak atau dengan 

kata lain menerima H1. Maka dengan demikian penggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) 

yang disertai dengan peta konsep berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Project Based Learning, Sisim Koloid, Hasil Belajar  

Abstract 
This study aims to determine the project based learning (PjBL) learning model accompanied by a concept map 

on student learning outcomes on colloidal system material. This research is an experimental study, with a 

Posttest-Only Control Group design. The sample is 46 students of SMK Negeri 2 Gorontalo which consists of 

two classes, namely the experimental class and the control class, each of which is 23 students. The experimental 

class uses a project based learning (PjBL) learning model accompanied by a concept map while the control 

class uses conventional learning. Data collection uses tests as instruments, with colloidal system material. Data 

analysis was performed using t-test to test the research hypothesis. Based on the statistical results, the average 

post-test scores for the experimental class and the control class were 81.32 and 64.43, respectively. The results 

of data analysis for learning outcomes show that at a significant level of 0.05, the value of tcount > ttable or 

(16.96 > 1.681) means that H0 is rejected or in other words, H1 is accepted. Thus, the use of a project based 

learning (PjBL) learning model accompanied by a concept map has an effect on student learning outcome.  

 

Keyword: Project Based Learning, Colloidal Systems, Learning Outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

Kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang belum berhasil dalam mempelajari suatu 

materi kimia. Upaya yang dilakukan untuk menghilangkan anggapan bahwa mata pelajaran kimia itu 

sulit yaitu perlu adanya pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan bermakna dengan metode 

maupun model pembelajaran yang tidak hanya dilaksanakan secara satu arah tapi di sini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan satu model pembelajaran 

tetapi guru sebaiknya menggunakan model yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak 

membosankan, tetapi menarik perhatian siswa (Djamarah, 2010).  
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Hasil wawancara dengan guru kimia dan observasi awal di SMK Negeri 2 Gorontalo bahwa 

pembelajaran kimia masih berpusat pada guru. Guru juga menggunakan model pembelajaran yang 

lain, yaitu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa sudah terbiasa dengan metode 

ceramah, guru menjelaskan materi pelajaran kemudian di akhir pelajaran siswa mengerjakan LKS. 

Sementara itu model pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan praktikum sangat jarang digunakan 

sehingga siswa lebih pasif di dalam kelas. 

Di SMK Negeri 2 Gorontalo menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran kimia adalah 75. Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas XI TPHP di SMK Negeri 2 

Gorontalo asil belajar siswa masih rendah. Salah satu materi yang memiliki presentase ketuntasan 

yang rendah dan masih perlu ditingkatkan lagi adalah materi sistem koloid. Dari informasi diperoleh 

data bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada materi sistem koloid tahun pelajaran 2015/2016 

semester genap hanya sekitar 34,86% siswa yang mencapai ketuntasan dan 65,14% yang tidak 

mencapai ketuntasan dari 109 siswa yang terdiri dari 4 kelas. 

Penggunaan model yang sesuai dan lebih variatif dapat menjadikan kimia bisa menjadi salah 

satu mata pelajaran yang cukup menarik. Mengatasi masalah tersebut, perlu dikembangkan suatu 

model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa lebih aktif baik secara fisik maupun mental. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 

Menurut Thomas (dalam Septiyani, 2015) menyatakan bahwa ―pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek‖. Pembelajaran berbasis proyek ini lebih 

berpusat pada siswa dimana dalam pengelolaan pembelajaran di kelas akan dilibatkan suatu kegiatan 

proyek. 

Penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan pembelajaran Project Based Learning yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Ferawati (2015) terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek terhadap hasil belajar siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurbaiti (2013) disimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan model konvensional (ceramah dan diskusi) terhadap prestasi belajar siswa. 

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) akan disertai 

dengan peta konsep. Peta konsep adalah suatu media pembelajaran yang sederhana dan dapat 

mewakili semua konsep dalam suatu materi. Dengan menggunakan media ini siswa dapat berlatih 

menyimpulkan sebuah konsep berdasarkan materi yang telah dipelajarinya. Peta konsep terkadang 

tertera dalam buku pelajaran pada tiap bab. Menurut Dahar (dalam Rezeki, 2015) menyatakan bahwa 

―peta konsep merupakan suatu gambar yang memaparkan struktur konsep yaitu keterkaitan antar 

konsep dari suatu gambaran yang menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dari 

suatu materi pelajaran yang dihubungkan dengan suatu kata penghubung‖. Dengan ini dapat membuat 

siswa aktif untuk menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari selama proses pembelajaran. Siswa 

akan lebih mudah memahami pelajaran dan kita dapat melihat konsep yang dihubungkan atau yang 

dikonstruk oleh siswa sudah benar atau masih keliru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep terhadap hasil belajar siswa kelas XI TPHP 

SMK Negeri 2 Gorontalo pada materi sistem koloid. 

Menurut Made (dalam Nikmah, 2016) pembelajaran Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas 

dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan 

kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntut peserta didik untuk 

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja mandiri. 

Menurut Wasis (2008) mengatakan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki potensi yang 

amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi usia dewasa, 

siswa SMA, mahasiswa, atau pelatihan tradisional untuk membangun keterampilan kerja. Dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek, siswa menjadi terdorong lebih aktif dalam belajar, guru hanya sebagai 
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fasilitator, guru mengevaluasi produk hasil kinerja siswa meliputi outcome yang mampu ditampilkan 

dari hasil proyek yang dikerjakan. 

Menurut Rais (dalam Laraga, 2016) bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan pada 

pembelajaran berbasis proyek. Adapun kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek yaitu: 1) dapat 

meningkatkan motivasi; 2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; 3) meningkatkan 

kolaborasi atau kerja kelompok; dan 4) meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Sedangkan 

kelemahan dari model ini yaitu: 1) kebanyakan permasalahan ―dunia nyata‖ yang tidak terpisahkan 

dengan masalah kedisplinan, untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara melatih dan memfasilitasi 

peserta didik dalam menghadapi masalah; 2) memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk 

menyelesaikan masalah; 3) membutuhkan biaya yang cukup banyak; 4) banyak instruktur yang merasa 

nyaman dengan kelas tradisional, dimana instruktur memegang peran utama di kelas; dan 5) banyak 

yang harus disediakan. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di sekolah SMK Negeri 2 Gorontalo yakni pada siswa kelas XI TPHP 

III dan XI TPHP IV. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Penelitian 

ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. Setelah kedua kelas atau sampel diberi perlakuan maka kedua kelas akan diberi tes 

akhir, sehingga desain penelitianyang digunakan yaitu Posttest-Only Control Group Uji Validitas Tes. 

Soal sebelum digunakan diuji validitas dan reliabilitas. Kemudian jika thitung > ttabel pada 

taraf signifikan α = 0,05, maka dapat disimpulkan item soal tersebut valid pada taraf yang ditentukan.  

Uji validitas dikenakan pada tiap-tiap item tes dan validitas item akan terbukti jika harga t 

hitung > t tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (dk = n-2). Apabila hasil 

thitung < t tabel maka item tes tersebut dikatakan tidak valid. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang sedang diteliti berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Liliefors. 

Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Apabila Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. Dan apabila 

Lhitung > Ltabel, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Varians 

Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk menguji kesamaan rata-rata dari beberapa 

varians, karena pada penelitian ini hanya menggunakan dua kelas maka rumus yang digunakan 

(Sudjana, 2005) adalah uji kesamaan dua varians (Uji F). 

Rumus statistikanya 

 

F =  

 

Hipotesis yang akan diuji  

H0: σ
2
 = σ

2
 : kedua kelas memiliki kemampuan yang sama (homogen) 

H1 : σ
2
 ≠ σ

2
 : kedua kelas memiliki kemampuan mengukur hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

yaitu berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 20 soal dengan 5 options (A, B, C, D, dan E). Tes yang 

diberikan kepada kelas eksperimen sama dengan tes yang diberikan kepada kelas kontrol.yang tidak 

sama (tidak homogen) 
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Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep terhadap hasil belajar siswa. Uji hipotesis ini 

dilakukan untuk melihat perbedaan hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik (uji t). 

Nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), dengan 

derajar kebebasan n1 + n2 – 2. Apabila harga t hasil perhitungan lebih kecil dari ttabel, maka H0 

diterima, sebaliknya jika harga perhitungan lebih besar atau sama dengan harga ttabel, berarti H0 

ditolak. 

 

Hipotesis Statistik 

Rumusan hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: µ1 ≤ µ2 : Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa atau sama dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi sistem koloid. 

H1 : µ1 > µ2 : Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem koloid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa yang berupa 

dimensi pengetahuan pada mata pelajaran kimia. Data ini dipaparkan dalam bentuk rata-rata atau 

mean, modus, dan median. Adapun hasil perhitungan statistik dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Sumber 

data 

N Skor Min Skor Max Mean Modus Median 

Eksperimen 23 65 95 81,32 69,3 78,3 

Kontrol 23 25 90 64,43 64,1 64,66 

 

Berdasarkan skor rata-rata pada Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Untuk nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 81,32 dan kelas kontrol yaitu 64,43. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

kemampuan akhir siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 

Kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) yang disertai dengan peta konsep adalah kelas XI TPHP III yang berjumlah 23 orang dan kelas 

ini merupakan kelas eksperimen. Skor minimum yang diperoleh kelas ini adalah 65 dan skor 

maksimum adalah 95. Nilai rata-rata hitung (mean) yang diperoleh setelah data dikelompokkan adalah 

81,32. 

Visualisasi frekuensi hasil belajar siswa yang berupa dimensi pengetahuan pada mata pelajaran 

kimia dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang disertai dengan peta 

konsep tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Histogram Frekuensi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang Disertai dengan Peta Konsep 

  

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 4 orang siswa yang memperoleh nilai rata- rata 

81,32, sebanyak 9 siswa memperoleh nilai lebih rendah dari nilai rata-rata, dan 10 orang siswa 

memperoleh nilai lebih tinggi dari nilai rata-rata. Ini menunjukkan bahwa pada kelompok kelas ini, 

frekuensi hasil belajar siswa di bawah kelas interval lebih rendah dari frekuensi hasil belajar siswa di 

atas kelas interval. 

Hasil belajar siswa yang berupa dimensi pengetahuan pada mata pelajaran kimia yang 

menggunakan pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ceramah merupakan hasil 

belajar siswa yang bersumber dari kelas kontrol (XI TPHP IV) atau perbandingan dari kelas 

eksperimen. Kelompok dari kelas ini berjumlah 23 orang. Skor minimum yang diperoleh adalah 25 

dan skor maksimum adalah 90. Nilai rata-rata hitung (mean) yang diperoleh setelah data 

dikelompokkan adalah 64,43. Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat 10 siswa yang memperoleh nilai disekitar nilai rata- 

rata (64,43), ada 5 siswa yang memperoleh nilai lebih rendah dari nilai rat-rata, dan 8 siswa yang 

memperoleh nilai lebih rendah dari nilai rata-rata. Ini menunjukkan bahwa kelompok kelas ini, 

frekuensi hasil belajar siswa di bawah kelas interval lebih tinggi dari hasil belajar siswa di atas kelas 

interval. 
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Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil 

dari populasi normal. 

Uji normalitas data dilakukan terhadap data hasil belajar siswa yang berupa dimensi 

pengetahuan pada mata pelajaran kimia yang diajarkan dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) yang disertai dengan peta konsep dan pembelajaran konvensional. Kriteria pengujian 

normalitas adalah H0 diterima jika Lhitung ≤ Ltabel dan H0 ditolak jika Lhitung ≥ Ltabel. Dengan 

diterimanya H0 berarti data penelitian berasal dari populasi. Berdasarkan data hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang disertai dengan peta konsep dan 

hasil perhitungan diperoleh Lhitung sebesar 0,15. Untuk taraf nyata α = 0,05 dan n = 23 diperoleh nilai 

Ltabel sebesar 0,17. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 diterima karena 

Lhitung < Ltabel, berarti sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Untuk data hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,13. Untuk 

taraf nyata α = 0,05 dan n = 23 diperoleh nilai Ltabel sebesar 0,17. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H0 diterima karena Lhitung < Ltabel ini berarti sampel berdistribusi 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia dari Kedua 

Kelompok Data 

Kelompok Data Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 0,15 0,17 Normal 

Kontrol 0,13 0,17 Normal 

 

Dari uji normalitas pada Tabel 2 untuk data hasil post-test kelas eksperimen diperoleh L0 0,15 < 

L1 0,17 dan kelas kontrol diperoleh L0 0,13 < L1 0,17. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data post-tes dari kedua kelas berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi apakah kedua sampel yang 

dipilih memiliki kemampuan yang sama sehingga tidak ada faktor lain yang mempengaruhi selain 

model pembelajaran yang diterapkan. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dua sampel digunakan uji-

F dengan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat bebas pembilang dan penyebut masing- masing n-1. 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Fhitung < Ftabel, dengan diterimanya H0 maka kedua sampel 

mempunyai varians yang sama atau homogen, begitupun sebaliknya.  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Hasil Belajar dari Kedua Kelompok Data 

Kelompok Data Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen 89,13 1.8 2,05 Homogen 

Kontrol 167,984 8 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa kelompok data hasil belajar siswa yang berupa dimensi pengetahuan pada penelitian memiliki 

nilai Fhitung < Ftabel (1,88 < 2,05) pada taraf signifikan 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima, 

artinya kedua varians homogen. Hal ini berarti bahwa kedua kelompok data hasil belajar siswa berasal 

dari populasi yang homogen.  

Dari hasil pengujian prasyaratan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa kedua data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians populasi yang homogen. Dengan 

demikian uji persyaratannya Uji t dua sampel independen telah terpenuhi sehingga dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. 
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Pengujian Hipotesis 

Uji t dua sampel independen adalah suatu teknik perhitungan (statistik parametik) yang 

bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

yang disertai dengan peta konsep dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran kimia. Uji ini dilakukan setelah diketahui data kedua kelompok berdistribusi 

normal dan homogen. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan dk (n1 + n2 - 2) = 44, diperoleh nilai thitung sebesar 16,96 dan nilai ttabel yaitu 

1,681 yang berarti nilai thitung > ttabel (16,96 > 1,861), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 

dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut atau dengan kata 

lain terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

siswa pada materi sistem koloid.  

 

PEMBAHASAN 

Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh data yaitu dengan melakukan 

observasi di sekolah dan memperoleh informasi dari guru mata pelajaran bahwa kedua kelas yang 

akan digunakan memiliki kemampuan yang sama, untuk memperkuat informasi tersebut peneliti 

meminta nilai hasil ujian tengah semester dari kedua kelas dengan tujuan sejauh mana 

kemampuan awal yang dimiliki kedua kelas. Selain itu juga peneliti menyiapkan instrumen yang akan 

digunakan sebagai alat pengumpul data hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia dengan pokok 

bahasan tentang sistem koloid.  

Proses belajar mengajar diawali dengan kegiatan pendahuluan (apresepsi) terkait materi yang 

diajarkan dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Dalam apresepsi guru memberikan suatu 

pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat tertarik dan aktif dalam menerima materi yang diajarkan. 

Guru juga memotivasi siswa sebelum pelajaran dimulai agar siswa termotivasi untuk belajar. Kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi yang sama yaitu materi tentang sistem koloid, hanya 

saja model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen siswa akan mengerjakan beberapa proyek yaitu proyek tentang membuat emulsi 

minyak dalam air, melihat efek Tyndall, mengenal sistem koloid, dan pembuatan agar-agar serta 

proyek membuat peta konsep sedangkan di kelas kontrol siswa tidak mengerjakan suatu proyek. 

Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen guru menjelaskan materi tentang sistem koloid 

sebelum siswa mengerjakan proyek. Guru menjelaskan tentang proyek yang akan dikerjakan kepada 

siswa dan membagi siswa ke dalam 4 kelompok. Setiap kelompok akan mengerjakan suatu proyek 

kemudian mendiskusikan hasil proyek yang dikerjakan. Setelah siswa berdiskusi maka hasil dari 

proyek yang dikerjakan dipresentasikan kekelompok yang lain.  

Siswa melalui kelompoknya mulai mengamati hasil pengerjaan proyek, menganalisis dan 

mencatat hasil pengamatan. Apabila ada yang kurang dipahami oleh kelompok maka mereka akan 

bertanya kepada guru. Fungsi guru di sini sebagai fasilitator, guru mengevaluasi produk hasil kinerja 

siswa meliputi outcome yang mampu ditampilkan dari hasil proyek yang dikerjakan. Berbeda dengan 

kelas kontrol, pada kelas ini diberikan pembelajaran konvensional yang menggunakan metode 

ceramah. Pembelajaran ini sering diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada 

pembelajaran konvensional ini, siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru sehingga 

siswa pasif atau kurang berpartisipasi dalam suatu pembelajaran. Tidak adanya partisipasi dari siswa 

membuat siswa malas dalam belajar, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, dan hanya 

mengganggu siswa lain seperti bercerita. Sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan dan 

hanya siswa yang memiliki keinginan tinggi untuk belajar akan semakin paham dan siswa yang tidak 

memiliki keinginan yang tinggi untuk belajar akan kurang paham. Hal ini mengakibatkan siswa 

kurang meyerap pengetahuan.  

Setelah model pembelajaran diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya 

diukur apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar dengan cara kedua kelas tersebut diberikan 

posttest. Posttest atau tes akhir ini berisi 20 soal dalam bentuk soal pilihan ganda atau obyektif yang 

akan diberikan kepada siswa. Tes ini diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberikan 
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perlakuan. Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen juga sama dengan posttes yang diberikan di 

kelas kontrol. Soal yang diberikan memiliki tingkat kesulitan yang sama dan jumlah soal yang sama.  

Setelah tes diberikan ternyata hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yaitu sebesar 81,32 dan 64,43. Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen 

mereka benar-benar paham dan mengetahui pentingnya pelajaran kimia khususnya pada materi sistem 

koloid disamping itu juga mereka telah melakukan kerja proyek dan siswa menjadi lebih paham serta 

mengingat materi sistem koloid. Sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih cenderung acuh dan tidak 

memperhatikan apa yang diajarkan kepada mereka sehingga dalam menjawab soal mereka kurang 

memahami dan mengingat materi sistem koloid dan akibatnya nilai atau hasil belajar yang 

diperoelehpun rendah.  

Pembelajaran Project Based Learnig (PjBL) ini menitik beratkan pada aktivitas siswa untuk 

dapat memahami konsep dan prinsip dengan melakukan investigasi yang mendalam tentang suatu 

masalah dan mencari solusi yang relevan serta diimplementasikan dalam pengerjaan proyek. 

Pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri 

dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Model 

pembelajaran ini juga dapat meningkatkan hubungan kerjasama antara siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru. Siswa juga menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan proses pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dibandingkan, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep lebih tinggi dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan perhitungan hasil pengujian hipotesis atau analisis dengan 

menggunakan Uji t pada taraf signifikan α = 0,05 didapat thitung sebesar 16,96 sedangkan nilai ttabel 

sebesar 1,681. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan diterima H1. Artinya hasil belajar pada 

pembelajar Project Based Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep lebih tinggi dari hasil 

belajar pada pembelajaran konvensional, dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem koloid. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uaraian hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar terutama pada materi sistem koloid. Berdasarkan analisis Uji t pada taraf 

signifikan α = 0,05 didapat thitung sebesar 16,96 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,681. Karena thitung 

> ttabel maka H0 ditolak dan diterima H1, artinya hasil belajar pada pembelajar Project Based 

Learning (PjBL) yang disertai dengan peta konsep lebih tinggi dari hasil belajar pada pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar pada materi sistem koloid. 
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